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"Dan diantara harta-harta mereka terdapat hak orang miskin yang
meminta dan yang tidak meminta bagian." (QS. Adz Dzaariyat: 19) ®y^\^M&M&Q*5

fTliihadirnah
Assalamu 'alaikum wr.wb.

Bulan Oktobcr bangsa Indonesia
mcmpunyai catatan khusus, dimana
dahulu pernah tcrjadi gejolak pada bulan
scbclumnya yaitu bulan September
tepatnya tanggal 30, (G 30 S / PKl ). Kini
hampir setengah abad peristiwa itu
berlalu. Bangsa Indonesia hams tetap
bcrsyukur, dimana tatanan ncgara yang
dilandasi dengan nilai-nilai Pancasila
tetap utuh. walaupun sering kali diterpa
beberapa badai dan cobaan.

Umat Islam menjadi garda paling
depan. karena sccara historis tokoh-tokoh
kaum muslimin berperan sangat aktif
sejak jaman pra kemerdekaan. hingga
lahirnya negara NKRI kebanggaah kita
ini. Kini setelah 69 tahun kemerdekaan,
umat Islam dituntut lebih berperan aktif
dalam rangka mengisi pembangunan.

Lagi-lagi kesadaran untuk
mcringankan beban bagi saudara kita
yang tidak berkecukupan. adalah sebuah
parameter sebagai sebuah bangsa yang
besar yang peduli dengan scsama, dalam
rangka mengisi kemerdekaan itu tadi.

Untuk itu. dalam rangka
mengentaskan saudara-saudara kita yang
masih berkekurangan, BAZNAS Kab.
Purbalingga selalu mengetuk hati umat
Islam untuk didudukkan menjadi scorang
dengan gelar muzaki. Karena kelak bukan
gelar doktor. insinyur, dan profesor yang
akan laku di depan Allah, tetapi scorang
yang aktif membcrikan zakat pasti lebih
berharga di hadapan-Nya.

Pembaca yang berbahagia. apabila
deretan daftar muzaki sudah memenuhi

berlcmbar-lembar laporan yang kami
berikan, bukan kami yang mcndapatkan
keuntungan. Tetapi kesadaran kaum
muslimin itulah yang kelak akan dibawa
ke alam baqa.

Scmoga pembaca sekalian akan
menjadi calon-calon orang yang bcrgelar
terhormat itu, baik di dunia dan kelak di
akhirat.Amin.

Wassalamu 'alaikum wr. Wb.
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Membersihkan Harta Dan
Jiwa Dengan Berzakat

Oleh : Di s. H. SOEKARNO P.

Igaimana kita kctahui, bahvva
fakat adalah ibadah maliyah
ijtima'iyah dan memiliki posisi yang

sangat penting, strategis dan menentukan,
baik dari sisi ajaran, maupun dari sisi
pembangunan dan kesejahteraan umat.

Dalam AI Qur'an terdapat kurang lebih 29
ayat, yang menscjajarkan antara kcwajiban shalat
dan kewajiaban zakat dalam bcrbagai bentuk
kata. Al Qur'an menyatakan bahwa, kesediaan
berzakat dipandang sebagai indikator utama
ketundukan scorang hamba terhadap ajaran
Islam, seperti dalam surat AtTaubah ayat 5:

"...jika mereka bertaubat dan
mendirikansholat dan menunaikan zakat, maka
berilah kebebasan kepada mereka untuk
berjalan. Sesungguhnya Allah Maha
PengampunLagi A/aha Penyayang".

Kesediaan berzakat, sebagai ciri utama
mukmin yang akan mcndapatkan rahmat dan
pcrtolongan Allah SWT. Kesediaan berzakat
dipandang pula sebagai orang yang selalu
berkeinginan untuk membcrsihkan diri dan
jiwanya, dari bcrbagai sifat buruk. Seperti
tamak, rakus, cgosi dan bakhil, sekaligiis
berkeinginan untuk selalau membersihkan,
mensucikan dan mengembangkan harta yang
dimilikinya. Firman Allah SWT dalam surat Ar
Rum ayat 39:
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"Dan sesuatu riba (tamhahan) yang kamu
berikan agar dia hertambah pada hartamanusia.
makaribaitutidak menambahpadasisi Allah. Dan
apayang kamu berikan berupa zakat yang kamu

maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah,
(makayang berbuat demikian) Itulah orang-orang
yangdi/ipatgandakan (pahalanya). "

Sebaliknya, ajaran Islam membcrikan
peringatan dan ancaman yang keras terhadap
orang-orang yang enggan mcngeluarkan zakat.
Di akhirat kelak, harta yang disimpan dan
ditumpuk tanpa dikeluarkan zakatnya, akan
bcrubah menjadi azab bagi pemiliknya (lihat
surat At Taubah : 34-35) scmentara dalam
kchidupan dunianya sekarang, orang yang
enggan berzakat, menurut beberapa hadits nabi.
hartanya akan "hancur" dan jika keengganan
mcngeluarkan zakat itu mcmasal atau
mentradisi, maka Allah SWT akan menurunkan

bcrbagai Azab-Nya.
Atas dasar itulah, sahabat Rasulullah SAW,

Abdullah Ibn Mas'ud menyatakan bahwa,
orang-orang yang beriman dipcrintahkan untuk
menegakkan shalat dan menunaikan zakat.
Siapa yang tidak berzakat, maka tidak ada sholat
baginya.

Dalam riwayat lain Rasulullah SAW
pernah menghukum Tsa'labah yang enggan
berzakat dengan isolasi yang bekepanjangan.
Tidak ada seorang sahabat pun yang mau
bcrgaul dengan dia, meski hanya bertegur sapa.
Khalifah Abu Bakar al Shidiq pernah bertckad
akan memcrangi orang yang sholat, tetapi
mereka enggan membayar zakat. Ketegasan
sikap ini menunjukkan bahwa. pcrbuatan
mcninggalkan zakat adalah sebuah
kedurhakaan. Dan bila hal ini dibiarkan, maka
akan memunculkan bcrbagai kedurhakaan dan
kemaksiatan yang lain.

Kewajiban menunaikan zakat demikian
tegas dan mutlak, oleh karena didalam zakat itu.
terkandung hikmah dan manfaat yang demikian
besar dan mulia, baik yangberkaitan dengan
muzakki, mustahiq, harta yang dikeluarkan
zakatnya,maupun masyarakat secara
keseluruhan.

Diantara hikmah dan manfaat tersebut

antara lain:








